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Berbagai konsentrasi ekstrak rimpang alang-alang (lmpetata
cilindtical dan daun babadotan (Ageratum conyzoides) dalam
pengendalian Plutella xylostella pada sawi (Brassica juncea).*

Various extract concentration ol sword grass (lmperata cilindrica)
rhizomes and goat weed (Ageratum conyzoides) leaves in

controlling Plutella xylostella on mustard (Brassica juncea)

Rati BiyatF, Mofit Eko Poerwanto, Nugroho Budi lttomo
UPN'Veteran" Yogyakarta, JLLingkar Utara SWK 101 yogyakatla

ABSTRACT

Biaactivily of the extracts af gaat vteed (Ageratum canyzaides) leaves and sword
grass (lmperata cilindtica) rhizames on moftality and development ol ptutelta xylostelta
was sludied using chaice and non chaice lest uncler laboratory expeinent with a singte
factar Completely Randamized Design (CBD). The treatments consist of: sword gr;ss
rhizome extract cancenttations ol 2A%. 40%, 60%, goat weed leaves extract
concenlrations of 20/o, 10%, 6A%, nixture al sword gtass rhizone and goat weed leaves
exttact concenlrctians af 20%, 4A%, 6A% with a rctio af t:t v/v and Deltamethtin 0.0625",1.
EC. The results showed that gaat weed leaves exlract and sward grass thtzame extract
can be used as a canfrcl agent for P. xylaslella larvae. Mixed extract af goat weed leaves
and sward grass rhizome did nal exhibit synergism. Extract concentration of 20% have
had the same ability with synthetic insecticide, so that gaat weed leaves and sward grass
rhizame can be used to substitute synthetic insecticjdes.

Keywards: Botanical insecticide, sword gnss, goat weed, plutelta xylastelta

ABSTRAK

Penelitian beftujuan untuk mengkaji bioaktivitas ekstrck daun babadotan dan
timpang alang-alang tethadap noftalitas.tan petuembangan plutetta xyloste a.
Percobaan laborataium dengan uji pemilihan maupun tanpa penitihan pakan disusun
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas satu faktot yaitu: ekstrak
rimpang alang-alang kon,entrasi 20%, 10%. 60%, ekstrak daun babadotan 20%. 40%.
60'" ekstak campuran nfipang atang-aang dan daun Dabadatan hansenrasi 20"", 40"",,
60/o dengan petbandingan 1:1 v/v dan Deltanetin 0,0625% EC. Hasit penelitjan
menunjukkan bahwa eksttak daun babadotan maupun ekstrak rimpang atang-alang dapat
digunakan sebagai pengendali latva plute a xylostella. Campuran ekstrai daun
babadolan dan ekstrak timpang alang-alang tidak menunjukkan sifat sinerytsme.
Konsentrasi ekstrak 20% telah nempunyai kemampuan yang sana dengan ins;ktisida
sintetik sehingga daun babadotan naupun rimpang atang-alang dapat digunakan sebagai
pengganti insektisida sintetik.

Kata kunci: lnsektisida nabati, alang-alang. babadotan, plutella xylastella

Pendahuluan

Hasll panen rata rata I ngkat
nas onal kornod tas pertanian di
lndones a pada umumnya masih rendah,

anlara ain d sebabkan oleh serangan
harna. Pada tanaman sawl, hama yang
banyak meruq kan yatu Lr al daun
Plulella xylastella, Crccidalamia binotalis,

s+
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Spadaptera lilun. dan Plusia oichalcea
(Kalshoven. 1981). KerLrsakan tanaman
oleh Plutella xyloste//a (Lepjdoptera:
PLlleLldae) mencapai 22% 38%
(Herlnda. 2004). Pengendalannya
masih menllikberatkan penggunaan
insektsida sintelik yafg berbahaya bagi
konsumen maupun linqkunqan serta
rnen firbulkan resislensi (Shellon el a/.,

2000).
lnsektis da nabati yalu

insekl sida yang bahan aktlnya berasal
dar bahan bahan yang lerkandung
dalarf lanaman merupakan alternatlf
nsektis da yang ramah terhadap
lngkungan. nsektis da nabali bersifal
mudah terura dan l dak mudah
menyebabkan resistens (Kardinan,
2002). Beberapa jenis tumbuhan yang
dianggap sebagai 9u ma dapat
d rnaniaalkan sebagai slrmber
nsektlsida nabal, d anlaranya
babadolan dan alang-a ang. Babadotan

\Ageratun canyzoides) rnerupakan
tLrmbuhan herba setahun dengan tnggl
dapat mencapai 30 90 cm. Dalln dan
bunganya mengandung saponin,
flavanoid dan pollfenol. Sealn llu daun
babadotan lLrga mengandung m nJ/ak

alsiri. Daun babadotan yang d ekstrak
dengan air konsenlrasi 1% beracun
lerhadap serangga. Tepung daun yang

dicampur dengan tepung terjgu mampu
menghambat Pertumbuhan serangga
(Kardinan, 2002). Alang-aarg Umperata
cylind ca) letnasuk gr ma perenia yang
memilki sisiem rhizoid meluas, dengan
tnggi tanaman 60 100 cm. Bimpangnya
beMarna putlh, mengandung lenol. r-
kunrarat, r hidroksi benzoale, anilat
ferulat, polifenol. asam seringat, tannn
dan saponjn yang dapat rnenghambat
pertumbuhan dan meraclrn serangga
(Wahyunings h, 2005).

Metode Penelitian

Penelil an dilaksanakan di
Laboratorium Proteks Tanaman.
Program Stud Agrotekno og , Fakutas
Perlanian, LlPN "Veteran' Yogyakarla.
N4elode penelitian yanq d gunakan

ada ah percobaan aborator um denqan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdr atas satu laktor yaitu: ekslrak
r mpang aang-alang konsentras 207..
40%. 60%, ekstrak daun babadolan
konsentrasi 2A%, 4A%. 60%, ekstrak
campuTan r mpanq alan-cJ-a ang dan dalrn
babadotan dengan perbandingan 1i1 vi v
konsentras 20%, 40%, 60% dan
Deltametrin 0,0625% EC sebagai
pemband nq denqan pelarut air murni

{aquadest). Masing'masing perlakLlail
diuLang l ga kaii.

Ekslrak tanarnan d persiapkan
sepert metode yang digunakan ol-"h Ora
et al. \2002). Bahan ianaman
dibersihkan, dlpolonq kec i kecil dan
dimasukkan dalam kantong kedas
ken]!dian diker ngkan dengan panas
matahar sampai bobotnya ielap. Bahan
Vanq telah kerjng dihaluskan
menggunakan b ender rnenladi bLlbuk
kering. Selanjutnya bahan d rendam
dalam ar rnurn dengan perbandjngan
volume bahan : alr sebesar 1:1 seama
satu ma!am (12 jam). Larlrtan hasil
penyar nqan djqunakan sebaga ekstrak
dasar dengan konsentrasl ekstrak
dianggap 100%.

Per akuan pernberlan ekstrak
pada uji p i6an (.chdce tesl) maupun
tanpa piljhan (nan choice rest) dilakukan
secara pengumpanan, yajtu dengan
mencelupkan polongan daun sawj
beruk!ran 4x4 cm selama lma detik
pada rnasing-rnasing konsentrasi eksirak
kemud an digunakan sebagai pakan
larva. Uji pilihan djlakukan dengan
rfenyusLrn me lngkar maslng-mas ng
urnpan sesuai perlakuan. Dua potong
daun untuk sellap Per akuan.
Selani!lnya di tengah arena diletakkan
20 larva instar dLra. Pengamatan
dilakukan sele ah 24 jam lerhadap
jurnlah larva pada masing-mas ng pakan
perlakuan.

Ul tanpa piLhan diakukan
oengdn pe'rb6 a' -npdn seba_ /ak
empat polong daun seiiap arva. Pakan
ataLr umpan tersebul d qanl dengan
yang mas h segar dengan per akuan
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Tabel l.Persenlase morialilas Plulella xylostella pada 1 sampai 6 harisetelah perlakuan

Harisetelah perlakuan

Babadolan 20%
Babadotaf 40%
Babadolan 60%
A ang alang 20%
A ang a ang 40%
Alang-a ang 60%
Campuran 20%
Campuran 40%
Campuran 60%
Deltarnelrin 0,0625%

36 67 ab 50,00 a 73 33 a 73,33 a
26,67 b 53,33 a 60,00 a 70.00 a
56,69 a 63.33 a 76,60 a 83 33 a
33,33 b 46 66 a 66,66 a 66 66 a
30,00 b 56,66 a 63,33 a 66,66 a
33,33 b 50,00 a 60,00 a 73,33 a
36,60 ab 56,66 a 60,00 a 70,00 a
26,67 b 60,00 a 70,00 a 76,66 a
40 00 ab 56,60 a 63,33 a 70,00 a

73,33 a
70,00 a
83.33 a
6666a
6666a
73,33 a
70,00 a
76,66 a
70,00 a

73,33 a
70,00 a
86,66 a
66.66 a
66,66 a
73,33 a
70,00 a
80,00 a
70,00 a

53 33 ab 70.00 a 83.33 a 86 66 a 86,66 a 66a
Keterangan: Rerala yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

tidak ada beda nyata pada uii DMRT5%

kofsentrasi ekstrak yang sarna setiap 24
jam. Setiap Lllangan digunakan 20 larva
instar dua. Pengamatan d lakukan setiap
24 jam lerhadap jumlah larva yang
hidup, jumlah larva yang berhasi
membentuk kepompong, jumlah
kepompofg yang berhasil membentuk
rnago, waktu yang diperlukan larva
ufluk membentuk kepompong dan
lmago, serta las daun sawi yang
berhasil lerrnakan arna. Leave area
melef digunakaf untuk pengamalan luas
daun sawi yang termakan.

Data dianalisis keragamannya
pada jenjang nyata 5%, apabia ada
beda nyata antar perlakuan d lanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan
(DMBT) pada jenjang nyata 5%.

Hasil dan Pembahasan

Perlakuan ekstrak daln
babadolan daf ekstrak rimpang aang-
alang terbukti dapai membunuh larva P
xylostella (Tabel 1). Pada hari ke-1
setelah perlakuan mortalitas arva

tertinggi pada ekstrak daun babadotan
konsentras 60%, namun tidak beda
nyala dengan konsentrasi 20%, ekstrak
carnpuran konsentrasi 20% dan 60%
seda Detameirin. N,4onalitas pada hari
ke2, 3, 4, 5 daf 6 pada semua
perlakuan adalah sarna. N/ortatitas yang
sama antaTa insekljsida nabati defgan
nseklisida sintetik menunjukan bahwa
kemampuan insektlsida nabati dalam
rnenimbu kan mortalltas sama besarnya
dengan insektisida s ntetik. N/orlalitas
tersebul djduga disebabkan oleh adanya
senyawa antifeedant yang
mengakibatkan sebagian besar larva
ldak mau makan, seperti yang ditunjuk
kan pada Tabel 2. Luas daun sawl yang
termakan oleh larva setiap harinya pada
semua perlakuan sangal rendah, sama
dengan perlakuan Deitametrin (Tabe 3).

Ekstrak daun babadolan
mengandung senyawa akaoid, saponif ,

triterpenojd dan lenol. Senyawa
triterpenoid yang terlarut dalam minyak
alsiri adalah senyawa yang pa lng ber

Tabel 2. Rerata pemilihan pakan latva Ptutelta xytoste a selama 24 iam
Perlakuan Rerata {%)
Dellameirin 0,0625%
Babadotan 40%
Alang-alang 40%
Carnp!ran 40%
Tidak mem lih

17,50 a
16,67 a
22,08 a
14,17 a
29.58 b

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf
lidak ada beda nyata pada

yang sama pada kolom yang sama menuniukkan
ujiDMRT5%
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Tabel 3. Rerata luas daun lermakan larva (cm)

Harisetelah perlakuan
t hsp 2 hsp 3 hsp

Babadolan 20%
Babadotan 40%
Babadotan 60%
A ang a ang 20%
A ang a ang 40%
Alang alang 60%
Campuran 20%
Camplrran 40%
Campuran 60%

494a
5,70 a
4,84 a
5,80 a
5,10 a
4,83 a
4,38 a
6,94 a
6,11 a

631 a
664a
6.79 a
1,13 a
5,67 a
6,83 a
7,24 a
7.13 a
4,41 a
578a

7,69 a
641 a
8.40 a
1 .24 a
6,99 a
6,14 a
7 ,31 a
7,61 a
5,54 a
7,35 aDeltametrin 0,0625% 4,51 a

Keterangan: Rerata yang diikuli hurul yang sama pada kolom yang sama menuniukkan
tidak ada beda nyata pada uli DMRT 5%

peran dalam rnen rnbulkan mortalitas
pada serangga (Pasar bu, 2009).
Darwiati dan lntari (2005) juga
melaporkan bahwa serbuk daun
babadolan dengan dosis 0,5'1,5 gram
mampu menurunkan populasi ulat
penqqerek pucuk mahoni, letapi
penLtrunan populasi tersebut akibat
kandungan precocene l dan 2 yang
merupakan zai antj hormon juvenil.
Sehlngga didr.rga modalitas jLrga lerjadi
akibat keqaqalan arva atau ulat
membentuk kepompong dan mencapai
fase lmago (Tabel 4). Hanya sebagan
kecil larva mampu mencapa plrpa dan
berhasil inembentuk rnago (20-26,66
%). Wakiu yang dlperlukan untuk
mencapai pupa 7 7,71 hari dan
membentuk imago 1212,33 hari (Tabel

5). Diduga rimpang alang-aang dengan
kandungan zai aktif fenol, r-kumarat, r
hidroksi benzoaie, an lai feru at,
polifenol, asam seringal, tannin dan
saponin maupun atsiri (Wahyun ngsih,
2005), dapal meracun dan
rnengak batkan kematian pada larva
tersebut dengan kernampuan yang sama
dengan daLrn babadotan.

Efek lebih lanjut dar s-.nyawa
antifeedant dan anii hormon juvenl
adalah meningkatnya pembentukan
serangga imago jantan dlbanding lrnago
betna. Nleskipun tidak ada beda nyata
aniar perlakuan, tetapi ada
kecenderungan peningkatan
perband ngan jenis kelam n janlan dan
betina (Tabel 6).

Tabel 4. Rerala keberhasilan pembentukan pupa (11 hari setelah perlakuan) dan imago (13

hari setelah perlakuan)

Perlakuan Pupa (o/.) lmaqo (%)

Babadotan 20%
Babadolan 40%
Babadotan 60%
Alang alang 20%
Alang'a ang 40%
Alang'alang 60%
Campuran 20%
Campuran 40%
Campuran 60%

26,66 a
26,66 a
20,00 a
26,66 a
26,66 a

23,33 a
20,00 a
20,00 a
20,00 a

23,33 a
26,66 a
20,00 a
26,66 a
20,00 a
20,00 a
16,66 a
20,00 a
16,66a
20,00 aDelametrin 0.0625%

Kelerangan: Rerata yang diikuli hurul yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak ada beda nyata pada uii DMRT 5%
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Tabel5. Rerala umur latva Plutella xytostetla menjadi pupa dan imaqo {hari)

tJII

Perlakuan Pupa lmaqo
Babadolar 20%
Babadolar 40%
Babadotan 60%
Alang a ang 20%
Alang a ang 40%
Alang alang 60%
Carnpuran 20%
Campuran 40%
CanrpLrran 60%

7,11 a
7,10 a
7,66 a
7,33 a
1 ,25 a
1 ,46 a
7,61 a
7,33 a
700a

12,22 a
12,22 a
12.44 a

1233a
12,00 a
12,00 a
12,00 a
12,00 a

Detametrn 0.0625% 12,00 a

Kelerangan: Flerata yang diikuti hurut yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak ada beda nyala pada uli DMRT 5%

Peningkatan konsenlrasi ekstrak
cenderung menlngkatkan jumlah
serangga jantan meleb hl jLrmlah
serangga bel na. Kelidak sesua an inang
atau lidak tersedianya nutris pakan
sesua dengan yang dibutuhkan akan
menstinr!lus terbentuknya serangga
jantan (Poerwanto, 2000). Sehingga
dalam jangka panjang a[an mampu
menurunkan populasi lava P. xyloste a.

Pencampuran dua jenis ekstrak
dimaksudkan untuk mendapatkan
s nergisrne ekstrak daun babadotan dan
rimpang alang alang terhadap harna.
Campuran ekstrak daun babadotan dan
r mpang alal]g-alang tldak mef mb! kan
sinerglsme karena pengaruhnya
cenderung leb h rendah daripada ekstrak
daun babadoian maupun rimpang alang
alang secara terpisah.

Tabel 6. Rerata perbandingan jenis ketamin imago iantan dan betina (.1/Q)

Baik da!n babadotan maupun
rimpang alang-alang mempunyai
kemarnpuan untLtk pengendalian hama
rnengganiikan insektisida slntellk.
Perbaikan terhadap tekJrik ekslraksi dan
pemjlhan pelarut saat ekstraksj maupun
aplkasinya me alui penelilian ebih lal'rlut
masih djperlLtkan Llntuk menlngkatkan
efektivitas dan el siensinya sebagaj
fsektisida nabati.

Kesimpulan

Ekstrak dalrn babadotan dan
ekstrak rimpal'rg alang alang dengar'l
efek antifeedant dar anti juveni horrfon,
secara terp sah marnpu menggantikan
nsektisida sintetik dalam pengendalian
P. xylostella pada lanaman sawi.

Perlakuan
Babadotan 20%
Babadotan 40%
Babadotan 60%
Alang alang 20%
Alang alang 40%
Alang-alang 60%
Campuran 20%
Campuran 40%
Campuran 60%
Dehanretrin 0,0625%

1,33 a

0,50 a
1,50 a
2,00 a
1,00 a
2,00 a
1,00 a
1.00 a

Keterangan: Rerata yang diikuti
tidak ada beda nyata

hurul yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
pada uii Dlt4RT 5%
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